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Abstract: Elementary school mathematics learning in Indonesia still shows low achievement in 

critical thinking, problem solving, and collaboration skills, as reflected in national PISA and TKA 

results as well as classroom observations in fourth-grade at SDN Pangeran 2 Banjarmasin. This 

study aimed to describe the improvement of fourth-grade students' critical thinking, problem solving, 

and collaboration skills through the PERKASA model. This Classroom Action Research followed 

the Kemmis and McTaggart spiral model across four meetings, involving 12 fourth-grade students 

(5 boys and 7 girls). Data were collected through validated observation sheets and achievement 

tests, then analyzed using quantitative and qualitative descriptive analysis. Results showed 

improvement across all three skills from the first to the fourth meeting, critical thinking rose from 

0% to 83%, problem solving from 0% to 92%, and collaboration from 8% to 83%, with each skill 

reinforcing the others through an integrated sequence of contextual problems, structured group 

work, and card-matching activities. These findings suggest that PERKASA can serve as an 

alternative active learning strategy for elementary teachers, particularly for topics requiring both 

conceptual understanding and stepwise reasoning. 

Keywords: Critical thinking; Problem solving; Collaboration; PERKASA model 

Abstrak: Pembelajaran matematika di sekolah dasar Indonesia masih menunjukkan capaian rendah 

pada keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi, sebagaimana tercermin dari hasil 

PISA dan TKA nasional maupun observasi di kelas IV SDN Pangeran 2 Banjarmasin. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan 

kolaborasi murid kelas IV menggunakan model PERKASA. Penelitian ini merupakan penelitian 

Tindakan Kelas berdasarkan model spiral Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam empat 

pertemuan, melibatkan 12 murid kelas IV (5 laki-laki dan 7 perempuan). Data dikumpulkan melalui 

lembar observasi dan tes hasil belajar yang telah divalidasi, lalu dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada ketiga 

keterampilan dari pertemuan pertama hingga keempat, berpikir kritis meningkat dari 0% menjadi 

83%, problem solving dari 0% menjadi 92%, dan kolaborasi dari 8% menjadi 83%, dengan masing-

masing keterampilan saling memperkuat perkembangan keterampilan lainnya melalui rangkaian 

masalah kontekstual, kerja kelompok terstruktur, dan permainan mencocokkan kartu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model PERKASA dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang aktif 

bagi guru sekolah dasar, khususnya materi yang menuntut pemahaman konsep sekaligus penalaran 

bertahap. 

Kata kunci: Berpikir kritis; Problem solving; Kolaborasi; Model PERKASA 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar kini tidak semata berfokus pada 

penguasaan konsep dan prosedur, melainkan juga pada penguatan keterampilan 

abad ke-21 yakni berpikir kritis, problem solving, serta kolaborasi (Djoeaeriah & 

Hendra, 2023). Ketiga keterampilan tersebut menjadi bekal penting bagi murid agar 

dapat menguraikan informasi, menuntaskan persoalan secara runtut, serta 
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berkolaborasi dalam menghadapi beragam tantangan hidup (Syadzali et al., 2024; 

Yusri & Prastitasari, 2025). Karena itu, pembelajaran matematika sepatutnya 

dirancang sedemikian rupa sehingga murid memperoleh ruang untuk secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri melalui pemecahan masalah dan interaksi 

bersama kelompok. 

Rendahnya capaian matematika murid Indonesia tampak dari skala 

internasional, nasional, hingga lokal. Hasil PISA 2022 yang dirilis oleh OECD 

(2023) menunjukkan literasi matematika murid Indonesia memperoleh skor 366 

masih di bawah rata-rata OECD yaitu 472. Adapun hasil Tes Kemampuan 

Akademik (TKA) menurut Kemendikdasmen (2025) capaian matematika masih 

rendah pada tingkat nasional karena memperoleh rata-rata nilai 37,34 dari 100. 

Kondisi serupa ditemukan di kelas IV SDN Pangeran 2 Banjarmasin, hasil 

observasi, wawancara dengan guru, dan pre-test menunjukkan pembelajaran masih 

teacher-centered, murid jarang berdiskusi aktif dan berlatih soal cerita berbasis 

masalah, serta tidak ada satu pun murid yang mencapai KKTP pada pre-test materi 

pecahan berbasis HOTS. Data dari ketiga level ini menegaskan bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi bukan sekadar isu 

lokal, melainkan tantangan berlapis yang perlu direspons melalui model 

pembelajaran yang mengintegrasikan ketiga keterampilan tersebut sekaligus. 

Terdapat penelitian yang membuktikan pembelajaran inovatif dapat 

memperbaiki kualitas pembelajaran matematika. Seperti penelitian Az-Zahra et al. 

(2026) membuktikan Problem Based Learning (PBL) mampu membangun dan 

menguatkan keterampilan berpikir kritis dan problem solving dengan penyajian 

masalah kontekstual untuk mendorong murid menganalisis serta menemukan 

penyelesaian permasalahan yang dihadapi. Penelitian Ramadhani et al. (2026) 

menunjukkan bahwa Student Teams Achievement Division (STAD) mampu 

meningkatkan kolaborasi, tanggung jawab, serta partisipasi murid melalui aktivitas 

belajar kelompok. Sementara itu, penelitian Wibowo et al. (2025) membuktikan 

bahwa model Make A Match dapat mendorong aktivitas murid dan motivasi belajar 

menjadi tinggi melalui aktivitas mencocokkan kartu yang menyenangkan. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih memiliki 

tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi 

secara terpisah sehingga ketiga keterampilan tersebut belum dikembangkan secara 

bersamaan dalam satu rangkaian proses pembelajaran. Sehingga, perlu adanya 

model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan ketiga keterampilan tersebut 

melalui tahapan pembelajaran yang saling berkesinambungan.  

Penelitian ini menawarkan model PERKASA sebagai model pembelajaran 

yang mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning (PBL), Student Teams 

Achievement Division (STAD), dan Make A Match. Kebaruan penelitian ini bukan 

hanya pada penggabungan tiga model pembelajaran tersebut, tetapi juga pada 

rancangan sintaks pembelajaran yang memadukan keunggulan masing-masing 

model ke dalam satu rangkaian pembelajaran yang utuh. PBL berperan dalam 

melatih murid memahami dan menyelesaikan masalah, STAD memperkuat 

kolaborasi serta sikap tanggung jawab dalam kelompok, sedangkan Make A Match 

meningkatkan keaktifan murid sekaligus memperkuat pemahaman dasar melalui 

proses yang menyenangkan. Maka, model PERKASA bukan sekadar 

menggabungkan model-model pembelajaran yang sudah ada, melainkan 
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menghasilkan sintaks baru yang dirancang khusus untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi secara terpadu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis dan 

menjelaskan peningkatan keterampilan berpikir kritis, problem solving, serta 

kolaborasi murid kelas IV SDN Pangeran 2 Banjarmasin melalui penerapan model 

PERKASA pada materi pecahan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif yang berlangsung dalam empat pertemuan, mengikuti model 

spiral Kemmis & McTaggart dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi (Kemmis et al., 2014). Pemilihan PTK didasari oleh fakta 

bahwa penelitian ini berpijak pada permasalahan nyata di kelas serta bertujuan 

memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran melalui tindakan bertahap 

(Amalia & Prastitasari, 2024). Subjek penelitian adalah 12 murid kelas IV SDN 

Pangeran 2 Banjarmasin, terdiri dari 5 laki-laki dan 7 perempuan, pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Penetapan subjek didasarkan pada hasil observasi, 

wawancara, dan pre-test berbasis HOTS yang mengindikasikan belum optimalnya 

keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi murid pada materi 

pecahan. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model PERKASA 

yang sintaks pembelajarannya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintaks Model PERKASA 

 

Tahapan Deskripsi Aktivitas Tujuan 

Pembentukan 

Kelompok 

Guru mengelompokkan murid ke dalam 

beberapa kelompok belajar yang heterogen 

untuk mendukung kolaborasi murid selama 

proses pembelajaran. 

Kolaborasi 

Orientasi Masalah Guru menyajikan permasalahan kontekstual 

sebagai dasar kegiatan pembelajaran dan 

mengarahkan murid untuk mengidentifikasi 

informasi penting dari permasalahan melalui 

media kartu. 

Berpikir kritis, 

Problem 

Solving 

Diskusi Lembar 

Kerja Kelompok 

(LKK) 

Murid berdiskusi dalam kelompok untuk 

menganalisis masalah, menentukan strategi 

penyelesaian, dan menyelesaikan tugas pada 

LKK. 

Berpikir kritis, 

Problem 

Solving, 

Kolaborasi 

Menulis dan 

memasangkan 

kartu 

Murid menulis pada kartu soal atau kartu 

jawaban untuk memperkuat pemahaman 

konsep kemudian memasangkan kartu. 

Berpikir kritis, 

Kolaborasi 

Presentasi Hasil 

Diskusi 

Presentasi hasil diskusi dilaksanakan setiap 

kelompok secara bergiliran, guru 

mengarahkan kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

Berpikir kritis, 

Kolaborasi 

Konfirmasi dan 

Pemberian 

Penghargaan 

Hasil diskusi murid dikonfirmasi oleh guru, 

konsep yang keliru diluruskan, dan 

kelompok dengan kinerja terbaik 

Kolaborasi 
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memperoleh penghargaan sebagai bentuk 

apresiasi. 

Penyimpulan Guru bersama murid menyimpulkan materi 

pembelajaran berdasarkan hasil diskusi dan 

penyelesaian masalah yang telah dilakukan. 

Berpikir kritis 

Evaluasi Individu Murid mengerjakan evaluasi secara mandiri 

untuk mengetahui ketercapaian kompetensi 

setelah mengikuti pembelajaran. 

Berpikir kritis, 

Problem 

Solving 

Data penelitian mencakup data utama dan data pendukung, di mana data 

utama berupa keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi murid, 

sedangkan data pendukung berupa aktivitas guru dan aktivitas murid yang 

menggambarkan keterlaksanaan tindakan selama proses pembelajaran. Instrumen 

penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas 

murid, lembar observasi keterampilan berpikir kritis, lembar observasi problem 

solving, lembar observasi kolaborasi, serta tes hasil belajar. Penyusunan instrumen 

mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Facione, indikator problem solving 

menurut Polya, dan indikator kolaborasi menurut Greenstein. Seluruh instrumen 

telah divalidasi oleh dosen ahli untuk memastikan kesesuaian indikator dengan 

tujuan penelitian. 

Kriteria keberhasilan individu ditetapkan berdasarkan jumlah aspek indikator 

pada setiap keterampilan. Keterampilan berpikir kritis diukur melalui 6 indikator 

dengan rentang skor 6–24, dinyatakan sangat terampil pada skor 21–24, terampil 

pada skor 16–20, cukup terampil pada skor 11–15, dan kurang terampil pada skor 

6–10. Keterampilan problem solving diukur melalui 4 indikator dengan rentang 

skor 4–16, dinyatakan sangat terampil pada skor 13–16, terampil pada skor 10–12, 

cukup terampil pada skor 7–9, dan kurang terampil pada skor 4–6. Keterampilan 

kolaborasi diukur melalui 5 indikator dengan rentang skor 5–20, dinyatakan sangat 

terampil pada skor 17–20, terampil pada skor 13–16, cukup terampil pada skor 9–

12, dan kurang terampil pada skor 5–8. Reliabilitas pengamatan dijaga melalui 

pembagian peran observer, yaitu wali kelas IV mengamati aktivitas guru, 

sedangkan peneliti mengamati aktivitas murid serta keterampilan berpikir kritis, 

problem solving, dan kolaborasi, sehingga setiap variabel diamati secara konsisten 

oleh observer yang sama pada seluruh pertemuan untuk menghindari bias 

antarpengamat. 

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Data hasil observasi keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan 

kolaborasi dianalisis secara klasikal menggunakan rumus persentase = (jumlah 

murid kategori sangat terampil ÷ jumlah seluruh murid) × 100%, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam enam kategori ketercapaian klasikal, yaitu 100% 

(seluruh murid sangat terampil), 77%–99% (hampir seluruh murid sangat terampil), 

54%–76% (sebagian besar murid sangat terampil), 31%–53% (sebagian kecil murid 

sangat terampil), 8%–30% (sangat sedikit murid sangat terampil), dan 0% (tidak 

ada murid sangat terampil). 
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PEMBAHASAN 

 Pembahasan hasil penelitian ini dilandasi oleh teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky (1978) sebagai grand theory memandang proses belajar sebagai usaha 

membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman bermakna secara 

aktif. Teori ini menjadi landasan model PERKASA karena pembelajaran 

matematika menuntut keterlibatan aktif murid dalam memahami masalah, 

menyusun strategi penyelesaian, serta berkolaborasi dengan kelompok. 

Penerapan Model PERKASA dalam Pembelajaran Matematika 

 Penerapan model PERKASA pada materi pecahan menunjukkan 

keterkaitan erat dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis, problem solving, 

dan kolaborasi murid kelas IV. Pada pelaksanaan tindakan, guru memulai 

pembelajaran dengan mengelompokkan murid secara heterogen, menyajikan 

masalah kontekstual melalui media kartu dan video pembelajaran, kemudian 

membimbing murid berdiskusi menyelesaikan LKK, memasangkan kartu soal dan 

jawaban, mempresentasikan hasil diskusi, menyimpulkan pembelajaran bersama, 

hingga mengerjakan soal evaluasi. Rangkaian ini membantu murid belajar 

memecahkan masalah berdasarkan pemahaman konsep, bukan sekadar menghafal 

rumus. Kekuatan model PERKASA terletak pada keterpaduan antara masalah 

kontekstual, kerja kelompok terstruktur, dan penguatan konsep melalui permainan 

kartu. Masalah kontekstual mendorong murid menemukan strategi penyelesaian, 

STAD mendorong murid berbagi peran dan tanggung jawab, dan Make A Match 

memperkuat pemahaman sekaligus keaktifan murid. Siburian et al. (2023) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif menjadikan kolaborasi anggota tim 

sebagai penggerak motivasi belajar. Dengan demikian, PERKASA memberi ruang 

yang lebih merata bagi murid untuk memahami, menyelesaikan, dan 

mengomunikasikan hasil pemikirannya. 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, mengidentifikasi asumsi, dan menarik kesimpulan logis berdasarkan 

bukti (Khairullah & Prastitasari, 2025). Keterampilan ini berkembang melalui 

pembelajaran aktif yang memberi murid ruang untuk bertanya, berpendapat, dan 

berdiskusi tentang masalah kontekstual, sebab pembelajaran yang berangkat dari 

masalah kontekstual dapat membangkitkan rasa ingin tahu serta mendorong 

keaktifan murid dalam memulai proses berpikirnya (Syahputra, 2024). Pada model 

PERKASA guru memberikan ruang bagi murid untuk menelaah masalah 

kontekstual yang disajikan melalui media kartu dan berdiskusi bersama kelompok 

dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui maupun yang ditanyakan. Selain 

itu, aktivitas memasangkan kartu membantu murid menyusun hipotesis (inference) 

dan mengevaluasi jawaban (evaluation), sebab berpikir kritis mendorong murid 

untuk memahami masalah secara mendalam serta bersikap reflektif terhadap proses 

berpikirnya sendiri (Inayah et al., 2024). Aktivitas ini melatih keenam aspek 

berpikir kritis secara bertahap, sehingga kemampuan murid mengklarifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi terus meningkat dari pertemuan pertama 

hingga keempat (Noorhapizah et al., 2022). Kemampuan ini kemudian menjadi 

modal penting untuk murid menghadapi tugas pemecahan masalah saat 

mengerjakan soal pada Lembar Kerja Kelompok, dan Soal Evaluasi. 
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Secara teoritis, peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini 

selaras dengan grand theory Facione (2023) bahwa berpikir kritis merupakan 

proses reflektif yang bertujuan menilai informasi untuk memutuskan apa yang 

diyakini atau dilakukan. Dalam kerangka tersebut, model PERKASA menempatkan 

murid pada pengalaman berpikir yang nyata melalui masalah kontekstual, media 

visual, dan kartu langkah penyelesaian, sehingga murid tidak sekadar menghafal 

prosedur, melainkan berlatih menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi secara bermakna. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pendidikan dasar dengan membuktikan bahwa penguatan berpikir kritis melalui 

media kontekstual dan visual lebih efektif dibandingkan pembelajaran prosedural 

berbasis lembar kerja konvensional. 

Peningkatan Keterampilan Problem Solving 

Peningkatan problem solving dipengaruhi oleh model PBL. Sebagai 

komponen inti model PERKASA, Problem Based Learning memberi murid 

kesempatan untuk meresapi konsep yang dipelajari serta memisahkan dan 

menggabungkan informasi dari masalah yang kompleks (Aslam et al., 2026), sebab 

proses ini menuntut murid berbagi pemikiran, mendengarkan pandangan teman, 

dan merefleksikan ide sebelum memperoleh solusi yang tepat (Yu & Zin, 2023). 

Pada proses pembelajaran menggunakan model PERKASA penggunaan kartu 

enam langkah penyelesaian yang ditempelkan berpasangan pada papan styrofoam 

memberi panduan visual yang konkret bagi murid dalam merumuskan rencana 

sesuai tahapan problem solving yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, hingga memeriksa kembali hasilnya. Panduan visual ini 

juga sesuai karakteristik murid kelas IV menurut Piaget masih berada pada tahap 

operasional konkret, karena lebih mudah memahami masalah yang dikaitkan 

dengan benda nyata di sekitarnya (Handaika et al., 2022). Proses ini diperkuat oleh 

diskusi kelompok, di mana murid saling berbagi strategi dan menyepakati 

pendekatan terbaik. Peningkatan problem solving ini erat kaitannya dengan berpikir 

kritis, sebab keduanya saling menopang, murid yang terampil berpikir kritis akan 

lebih mampu menyusun dan menjalankan rencana penyelesaian secara terarah 

(Mawardi et al., 2024). 

Secara teoritis, perkembangan problem solving murid dalam penelitian ini 

selaras dengan grand theory (Polya, 2004) bahwa pemecahan masalah merupakan 

proses bertahap mulai dari memahami masalah hingga memeriksa kembali solusi 

yang diperoleh. Dalam kerangka tersebut, model PERKASA mengaktifkan 

keempat tahapan tersebut secara konkret melalui kartu enam langkah penyelesaian 

dan diskusi kelompok, sehingga murid bukan sekadar menghasilkan jawaban akhir, 

namun memahami proses berpikir di baliknya. Temuan ini berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pendidikan dasar dengan membuktikan bahwa panduan visual 

konkret dapat menjembatani tahapan berpikir abstrak Polya bagi murid sekolah 

dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret. 

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi yang efektif bukan sekadar mengerjakan tugas bersama, tetapi 

juga mencakup kemampuan mendengarkan, menghargai pendapat berbeda, dan 

membangun pemahaman bersama (Marita et al., 2023). Sejalan dengan pendapat 

Aditya & Wahyudi (2024) bahwa kolaborasi yang efektif membutuhkan pembagian 
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tugas, hubungan yang saling terkoordinasi, tanggung jawab, dan saling berbagi 

informasi antaranggota kelompok. Pembagian kelompok secara heterogen sejak 

awal memberi kesempatan bagi murid dengan kemampuan akademik beragam 

untuk belajar bersama menganalisis masalah (Prastitasari et al., 2023). Struktur 

kelompok dalam model PERKASA melibatkan tim kecil belajar bersama dengan 

saling membantu memahami materi, menciptakan ketergantungan positif 

antaranggota, sehingga keberhasilan individu mendukung keberhasilan kelompok 

(Faidhurrohmah et al., 2023). Cara ini melatih rasa tanggung jawab murid dalam 

sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya (Endriani et al., 

2022). Kolaborasi ini semakin kuat melalui permainan memasangkan kartu, yang 

menciptakan suasana belajar menyenangkan dan kompetitif secara sehat, sehingga 

setiap murid terdorong aktif terlibat tanpa merasa terbebani (Suprianto, 2024). 

Kegiatan presentasi kelompok turut melatih murid mengemukakan pendapat 

kepada orang lain (Sukmasetya & Dwihantoro, 2024), sementara pemberian 

penghargaan kepada kelompok terbaik di akhir pertemuan semakin mendorong 

semangat berkolaborasi tim secara positif dan kompetitif. 

Secara teoritis, perkembangan kolaborasi murid dalam penelitian ini selaras 

dengan grand theory Greenstein (2012) menyatakan bahwa kolaborasi yang 

bermakna tercermin dari kontribusi aktif, kerja produktif, tanggung jawab, 

fleksibilitas, dan sikap saling menghargai antaranggota kelompok. Dalam kerangka 

tersebut, model PERKASA mewujudkan kelima aspek tersebut secara terpadu 

melalui pembagian kelompok heterogen, pengorganisasian kelompok, dan 

permainan memasangkan kartu yang menuntut ketergantungan positif antarmurid. 

Temuan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dasar dengan 

membuktikan bahwa kejelasan peran dan struktur kerja kelompok lebih efektif 

membangun kolaborasi murid dibandingkan kerja kelompok konvensional yang 

tidak terstruktur. 

Keterpaduan Berpikir Kritis, Problem Solving, dan Kolaborasi dalam Model 

PERKASA 

Peningkatan ketiga keterampilan menunjukkan bahwa berpikir kritis, 

problem solving, dan kolaborasi saling mendukung pada proses pembelajaran 

matematika. Murid yang semakin terampil menganalisis masalah menjadi lebih siap 

menyusun strategi penyelesaian pada tahap problem solving. Kemampuan problem 

solving yang berkembang membantu murid melaksanakan rencana penyelesaian 

secara sistematis pada LKK berdasarkan kartu enam langkah. Sementara itu, 

kolaborasi membantu murid berbagi strategi, saling melengkapi pemahaman, dan 

menyepakati jawaban sebelum dipresentasikan. Keterpaduan tiga keterampilan ini 

menegaskan pentingnya pembelajaran matematika sekolah dasar bukan hanya 

berorientasi pada penguasaan prosedur, namun juga terhadap penguatan nalar serta 

kolaborasi murid (Mawardi et al., 2024). Model PERKASA memberikan kontribusi 

dalam hal ini karena setiap tahap memiliki fungsi jelas dan terstruktur. PBL menata 

nalar murid melalui masalah kontekstual, STAD menata kolaborasi melalui 

tanggung jawab kelompok, dan Make A Match menata penguatan konsep melalui 

kegiatan yang menyenangkan. Ketiga unsur tersebut membuat pembelajaran 

matematika memberikan kesempatan kepada murid untuk memahami, berlatih, dan 

menunjukkan kemampuannya secara aktif. 
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Hasil penelitian ini berkontribusi pada upaya peningkatan kualitas proses 

pembelajaran untuk pengembangan ilmu pendidikan di sekolah dasar. Pertama, 

penelitian ini membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis, problem solving, 

serta kolaborasi dapat dikembangkan secara terpadu karena ketiganya saling 

mengondisikan dalam satu alur pembelajaran matematika berbasis masalah 

kontekstual. Kedua, penelitian ini memperkaya model pembelajaran inovatif di 

sekolah dasar dengan menghadirkan PERKASA sebagai model kombinasi PBL, 

STAD, dan Make A Match yang dirancang secara sinergis. Ketiga, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggabungan model pembelajaran dapat menjawab 

kebutuhan pembelajaran matematika berbasis HOTS di kelas tinggi. Temuan ini 

membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengembangkan model 

kombinasi serupa pada materi, jenjang, atau variabel keterampilan yang berbeda. 

Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian 

Berdasarkan prinsip konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan 

keterkaitan antara kualitas interaksi pembelajaran dan perkembangan kemampuan 

murid, kecenderungan peningkatan keterampilan berpikir kritis, problem solving, 

dan kolaborasi memperlihatkan bagaimana kualitas pelaksanaan model PERKASA 

berdampak pada berkembangnya ketiga keterampilan tersebut secara bertahap dari 

pertemuan pertama hingga keempat. 

 

Gambar 1. Kecenderungan Aspek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan pada ketiga keterampilan 

yang diamati dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan secara bertahap mampu 

memperbaiki cara murid berpikir, memecahkan masalah, dan berkolaborasi, bukan 

hanya pada salah satu aspek saja. Grafik kecenderungan ketiga keterampilan 

menunjukkan pola peningkatan yang positif. Berpikir kritis naik paling tajam di 

pertemuan kedua, dari 0% menjadi 50%, lalu tumbuh lebih pelan di pertemuan 

ketiga dan keempat menjadi 67% dan 83%. Hal ini menunjukkan bahwa murid 

membutuhkan satu putaran penyesuaian terlebih dahulu sebelum terbiasa bertanya, 

menganalisis, dan menyimpulkan. Sebaliknya, problem solving naik bertahap dan 

stabil dari 0%, 42%, 75%, hingga 92%, dengan kenaikan tercepat justru terjadi di 

pertemuan ketiga, seiring dengan murid yang semakin terbiasa menyusun dan 
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melaksanakan rencana penyelesaian masalah melalui kartu enam langkah. 

Sementara itu, kolaborasi mulai dari titik tertinggi di antara ketiganya sejak 

pertemuan pertama sebesar 8% dan terus naik sampai 83% di pertemuan keempat, 

sehingga menunjukkan bahwa kolaborasi merupakan keterampilan yang paling 

cepat terbentuk di awal penerapan model. Menariknya, meski titik awal dan 

kecepatan naiknya berbeda, ketiga keterampilan ini sama-sama berakhir di angka 

yang berdekatan pada pertemuan keempat, yaitu 83%, 92%, dan 83%. 

Peningkatan ini terjadi karena dua hal. Pertama, murid berlatih pola pikir 

yang sama secara berulang di setiap pertemuan, mulai dari mengamati masalah, 

menyusun cara penyelesaian, hingga berkolaborasi dalam kelompok, sehingga hal 

yang belum dikuasai di satu pertemuan bisa diperbaiki di pertemuan berikutnya. 

Kedua, guru selalu melakukan refleksi diri untuk mengevaluasi hasil pembelajaran 

di akhir tiap pertemuan, lalu memperbaiki kekurangan, agar tidak terulang di 

pertemuan selanjutnya. Dapat dilihat bahwa ketiga keterampilan ini saling 

memengaruhi. Murid yang mulai terbiasa menganalisis masalah melalui 

keterampilan berpikir kritis menjadi lebih siap menyusun strategi penyelesaian pada 

keterampilan problem solving, dan proses ini terjadi lewat diskusi serta bertukar 

pendapat dalam kelompok yang mencerminkan keterampilan kolaborasi. Karena 

itu, di pertemuan keempat, semua keterampilan sama-sama mencapai hasil yang 

tinggi dan berdekatan angkanya. Hal ini bukan kebetulan, melainkan bukti bahwa 

peningkatan satu keterampilan mendorong peningkatan keterampilan yang lain 

melalui rangkaian kegiatan belajar yang sama. 

Temuan ini memiliki dua manfaat. Secara praktik, bermanfaat bagi guru 

karena guru tidak perlu membuat kegiatan terpisah untuk melatih berpikir kritis, 

problem solving, dan kolaborasi, cukup satu rangkaian pembelajaran yang 

dirancang dengan baik seperti PERKASA dapat mengembangkan ketiganya 

sekaligus, sehingga lebih hemat waktu dan tenaga mengajar. Secara teoritis, temuan 

ini mendukung pandangan Vygotsky bahwa kemampuan berpikir dan kemampuan 

sosial murid berkembang bersama-sama melalui interaksi yang terarah, bukan 

dengan latihan yang terpisah-pisah. 

KESIMPULAN 

Pembelajaran matematika menggunakan model PERKASA terbukti 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi murid 

kelas IV SDN Pangeran 2 Banjarmasin secara signifikan. Keterampilan berpikir 

kritis meningkat dari 0% menjadi 83%, keterampilan problem solving dari 0% 

menjadi 92%, dan keterampilan kolaborasi dari 8% menjadi 83%. Penerapan model 

PERKASA menunjukkan bahwa ketiga keterampilan yang diteliti tidak 

berkembang secara terpisah, melainkan saling menopang satu sama lain. 

Berkembangnya berpikir kritis mendorong peningkatan problem solving, karena 

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi mendukung langsung 

penyusunan strategi penyelesaian masalah. Sementara itu, kolaborasi yang 

terbangun melalui diskusi kelompok dan permainan kartu memperkaya proses 

berpikir murid melalui pertukaran gagasan. Dengan demikian, berpikir kritis dan 

problem solving sama-sama berkembang melalui interaksi sosial dalam kelompok, 

sehingga ketiga keterampilan ini secara konsisten meningkat dari pertemuan 

pertama hingga keempat dan membuktikan bahwa model PERKASA mampu 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 3, [Agustus] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

3379 

menciptakan lingkungan belajar yang holistik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

model PERKASA dapat dimanfaatkan guru sebagai model pembelajaran baru pada 

mata pelajaran matematika, terutama pada pembelajaran yang menuntut 

pemahaman konsep sekaligus penalaran. Guru disarankan mengintegrasikan model 

PERKASA sebagai strategi pembelajaran aktif dengan memperhatikan kejelasan 

peran kelompok sejak awal dan penggunaan media visual kontekstual, agar 

keterampilan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi murid dapat 

berkembang secara bersamaan. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya guna memperdalam penerapan model inovatif seperti model 

PERKASA pada materi matematika lain atau jenjang kelas yang berbeda untuk 

memperluas kontribusinya terhadap pembelajaran matematika sekolah dasar. 
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